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ABSTRAK   

 Penelitian dengan judul “Pengaruh GA3 Terhadap Pembentukan Bunga 
dan Buah Tanaman Buah Naga Super Merah (Hylocereus costaricensis (Web.) 
Britton & Rose)” dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2010 di 
Kebun Tanaman Buah Naga Super Merah di Nagari Ketaping, Padang Pariaman, 
Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis konsentrasi 
yang terbaik untuk peningkatan produksi buah naga. Penelitian ini disusun 
berdasarkan rancangan acak lengkap dengan enam taraf perlakuan dan empat 
ulangan. Sebagai perlakuan yaitu, GA3 0 mg/l, 10 mg/l, 20 mg/l, 30 mg/l, 40 mg/l, 
dan 50 mg/l.  Data hasil penelitian dianalisa dengan menggunakan uji F dan jika F 
hitung perlakuan berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s New 
Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.  Parameter yang diamati 
adalah jumlah kuncup bunga, bunga dan buah, persentase bunga mekar dan bunga 
mekar yang menjadi buah, serta bobot dan diameter buah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian GA3 30 mg/l menunjukkan hasil terbaik pada 
pengamatan bobot dan diameter buah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

Tanaman buah naga super merah (Hylocereus costaricensis (Web.) Britton 

and Rose) merupakan salah satu famili cactaceace yang tergolong baru di tengah 

masyarakat Indonesia. Rasa khas buah naga ini merupakan kombinasi antara rasa 

manis, asam dan sedikit gurih menyegarkan selain itu, buahnya pun mengandung 

zat-zat bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Ragam khasiat yang dikandung buah 

naga antara lain sebagai penyeimbang kadar gula darah, pencegah kanker usus, 

pelindung kesehatan mulut (Kristanto, 2008). Komposisi gizi per 100 gram daging 

buah naga dapat dilihat pada Lampiran 1.  

Tanaman buah naga berasal dari Amerika Latin. Sekarang tanaman ini telah 

tersebar di seluruh dunia termasuk wilayah tropis dan subtropis (Bellec at al., 

2006). Di Indonesia, tanaman buah naga mulai dikenal sekitar pertengahan tahun 

2000 dan mulai dikembangkan pada tahun 2001 di Pasuruan. Upaya 

pengembangan tanaman buah naga terus dilakukan, hingga kini daerah yang telah 

mengembangkan tanaman ini ialah Pasuruan, Jember, Mojokerto, Jombang 

(Kristanto, 2008). Lima tahun terakhir, penanaman tanaman buah naga semakin 

tersebar pada berbagai tempat dan wilayah termasuk daerah yang bercurah hujan 

tinggi. Seperti halnya kota Padang dan sekitarnya dengan kondisi curah hujan 

5.000 mm/tahun sudah mulai banyak petani yang mengembangkan tanaman buah 

naga super merah. Gunasana et al. (2006) menyatakan curah hujan yang ideal 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman ini adalah sekitar 500-2.000 

mm/tahun.  

Seperti halnya tanaman lain, tanaman buah naga akan tumbuh, berkembang 

dan berproduksi optimal pada kondisi lingkungan yang sesuai. Dari lembaga 

informasi diketahui bahwa intensitas curah hujan terkait erat dengan periodesitas 

hujan memberikan pengaruh langsung terhadap pembungaan buah naga. Curah 

hujan sebagai faktor iklim sangat menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Apabila tanaman dibudidayakan di luar daerah iklimnya, maka produktivitasnya 

sering kali tidak sesuai dengan yang diharapkan. Curah hujan yang berlebihan 

dapat menghambat pertumbuhan dan mempercepat pembusukan buah. 

Masalah kegagalan pembangunan seringkali dijumpai, karena umumnya 

daerah tropik memiliki curah hujan yang cukup tinggi (di atas 2.000 mm per 



tahun) dan hampir menyebar merata sepanjang tahun, sehingga kebutuhan akan 

periode kering sering tidak terpenuhi. Posisi wilayah terhadap laut memberikan 

perbedaan terhadap banyaknya curah hujan harian dan tahunan.  

Pada tanaman buah naga, saat diferensasi kuncup bunga siap diinduksi men-

jadi bunga dapat berubah kembali menjadi pucuk vegatatif, apabila curah hujan 

tinggi dan intensitas radiasi matahari rendah (Tsadiharja, 1987). Selanjutnya Soe-

jono dan Arisoesilaningsih (1999) menyatakan curah hujan yang besar dapat 

menurunkan tingkat keberhasilan penyerbukan bunga dan perkembangan buah. 

Upaya mempertahankan proses pembentukan bunga dan buah dapat 

dilakukan dengan penambahan zat  pengatur tumbuh (ZPT) secara eksogen. ZPT 

adalah senyawa  organik bukan nutrisi yang aktif dalam jumlah yang kecil (10-6 

sampai 10-6 µM) yang disintesakan pada bagian tertentu dari tanaman dan pada 

umumnya diangkut ke bagian lain tanaman di mana zat tersebut menimbulkan 

tanggapan secara biokimia, fisiologis, dan morfologis (Wattimena, 1987). Ahli 

biologi tumbuhan telah mengidentifikasikan lima tipe utama ZPT yaitu auksin, 

sitokinin, giberelin, asam absisat dan etilen, dengan ciri khas dan pengaruh yang 

berbeda terhadap proses fisiologi (Abidin, 1985). 

Giberelin banyak dipergunakan pada penelitian-penelitian fisiologi 

tumbuhan dan kebanyakan tanaman berespon terhadap pemberian giberelin 

dengan memperlihatkan pertambahan panjang batang. Selain perpanjangan 

batang, giberelin juga memperbesar luas daun dari berbagai jenis tanaman, jika 

disemprot dengan giberelin. Demikian juga terhadap besarnya bunga dan buah. 

Besar bunga tanaman Camelia dan Geranium akan bertambah jika diberi giberelin 

eksogen. Ukuran buah dari beberapa tanaman buah-buah seperti anggur akan 

bertambah besar jika diberi giberelin (Wattimena, 1987). 

Menurut Salisbury dan Ross (1985) giberelin dapat memacu pertumbuhan 

biji dorman, berperan dalam pembungaan, pengangkutan makanan dan 

pengangkutan unsur mineral dalam sel penyimpanan pada biji. Efek lain dari 

giberelin yaitu menyebabkan perkembangan buah partenokarpi (tanpa biji) pada 

beberapa spesies, yang menunjukkan fungsi normalnya dalam pertumbuhan buah. 

Budiarto (2007) menyatakan bahwa salah satu jenis giberelin yang bersifat 

stabil dan mampu memacu pertumbuhan dan pembungaan tanaman meningkatkan 



adalah GA3. Menurut hasil penelitian Yanti (2001), pemberian GA3 50 mg/l pada 

tanaman melon, dapat memberikan pengaruh yang terbaik terhadap bobot, 

diameter buah dan kadar gula buah. Pemberian GA3  30 mg/l efektif meningkatkan 

berat buah pada buah semangka (Asdriane, 1997).  

Konsentrasi ZPT yang diperlukan setiap tanaman berbeda-beda untuk 

memacu pertumbuhan dan perkembangannya. Efektifitasnya dipengaruhi oleh 

konsentrasi yang diberikan, karena perbedaan konsentrasi akan menimbulkan 

perbedaan aktifitas. Oleh sebab itu agar ZPT dapat memberikan hasil sesuai 

dengan yang diharapkan, maka konsentrasi yang digunakan harus tepat.  

Berdasarkan uraian di atas tentang seluk beluk pembentukan bunga dan 

buah pada tanaman buah naga dan peranan dari ZPT, maka penulis telah 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh GA3 terhadap pembentukan 

bunga dan buah tanaman buah naga super merah (Hylocereus costaricensis 

(Web.) Britton & Rose)” . Penelitian bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi 

GA3 terbaik bagi hasil tanaman  buah naga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan percobaan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian GA3 memberikan pengaruh terhadap pembentukan bunga dan buah 

pada tanaman buah naga super merah. Konsentrasi GA3 30 mg/l memberikan hasil 

terbaik terhadap peningkatan  bobot dan diameter buah tanaman buah naga super 

merah. 

 

5.2 Saran 

Dalam upaya meningkatkan hasil tanaman buah naga super merah 

disarankan untuk melakukan pemberian zat pengatur tumbuh GA3 konsentrasi 30 

mg/l per rumpun. 
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